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Abstrak  

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan perusahaan. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kepemimpinan dan motivasi. Baik bagi lingkungan kerja fisik maupun non-fisik sama pentingnya untuk 

kenyamanan karyawan dalam bekerja. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana peran kepemimpinan dan 

motivasi dalam pembentukan kinerja pada karyawan outsourcing. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan data diperoleh melalui observasi langsung dilapangan dan wawancara dengan beberapa 

karyawan outsourcing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pemimpin dominan menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional. Motivasi kerja dapat mendukung kenyamanan dan konsentrasi, sehingga meningkatkan kinerja karyawan, 

meskipun terkadang masih ada beberapa kendala mengenai komunikasi dengan atasan yang terkadang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi berperan penting 

dan saling terkait dalam membentuk kinerja karyawan outsourcing di Taman Sidoarjo 

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

1. Latar Belakang 

Saat ini, kita berada di era Revolusi Industri 4. 0 dan Society 5. 0, yang dikenali dengan perkembangan 

teknologi dan digitalisasi yang sangat cepat, serta fokus di masyarakat yang berorientasi pada manusia dan 

terinspirasi oleh teknologi. Era ini juga disebut sebagai era digital, yang menunjukkan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi secara menyeluruh. Revolusi Industri 4.0 sendiri dapat dikenal dengan penerapan 

teknologi digital di berbagai bidang kehidupan, termasuk otomatisasi, kecerdasan buatan, Internet of Things, dan 

big data. Sedangkan society 5.0, merupakan konsep masyarakat yang berfokus pada individu dan didukung oleh 

teknologi, yang bertujuan untuk menyelesaikan berbagai tantangan masyarakat dan memperbaiki taraf hidup 

dengan memanfaatkan inovasi yang dihadirkan oleh Revolusi Industri 4.0. Dan era digital yaitu, era yang 

menekankan pada penggunaan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan, seperti komunikasi, hiburan, 

dan bisnis. 

Perkembangan teknologi digital saat ini sedang berkembang sangat pesat dan terus mengubah cara hidup 

kita. Dengan demikian, Kita berada di zaman yang sangat bergerak cepat dan dipenuhi dengan transformasi, di 

mana teknologi memainkan peran sentral dalam membentuk cara kita dalam berinteraksi, bekerja, dan gaya hidup. 

Karyawan yang menawarkan manfaat bagi organisasi dapat dipekerjakan atau dimotivasi sebagai sarana motivasi. 

(Aspizain, 2021) Dengan pemimpin yang baik dan produktif akan tercapai jika dilaksanakan sesuai dengan peran 

dan sasaran yang sudah ditentukan. (Besse, 2019). Kepemimpinan yang baik dapat memotivasi karyawan dan  

menciptakan suasana lingkungan kerja yang positif, serta meningkatkan kinerja produktivitas karyawan. 

Sebaliknya, kepemimpinan yang buruk dapat menurunkan kinerja karyawan dan dapat menyebabkan masalah di 

tempat kerja. Pemimpin memegang peranan yang krusial dalam mendorong tim saat menghadapi perubahan dan 

memanfaatkan situasi tersebut sebagai kesempatan untuk mencapai keberhasilan yang lebih besar. (Verisa, 2013). 

Disiplin kerja sejatinya adalah membangun pemahaman di kalangan karyawan untuk melaksanakan tugas yang 

telah diberikan. (Ahmad, 2020). Motivasi kerja merupakan faktor yang memberikan energi atau rangsangan bagi 

individu untuk melakukan pekerjaan. Seberapa kuat atau lemahnya motivasi kerja seseorang akan mempengaruhi 

seberapa baik kinerja karyawan tersebut. (Roy, 2014). Dengan hadirnya motivasi, dimaksudkan untuk memberikan 

dorongan kepada karyawan supaya berusaha semaksimal mungkin. Hal ini karena motivasi merupakan suatu 

keadaan yang mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu. (Hasibuan, 2003). Motivasi dapat dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu motivasi internal dan eksternal. Motivasi internal adalah dorongan yang muncul 
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dari dalam diri individu, seperti kebahagiaan atau kepuasan yang dirasakan ketika melakukan sebuah aktivitas. 

Sementara itu, motivasi eksternal adalah dorongan yang berasal dari faktor luar, seperti penghargaan atau 

sanjungan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi diantara lain yaitu, tujuan, kebutuhan, kreativitas, 

keberhasilan, lingkungan. 

Kepemimpinan dapat dilihat sebagai suatu proses yang kompleks di mana seorang pemimpin berupaya untuk 

memengaruhi anggotanya dalam menjalankan dan mencapai visi, misi, serta tujuan yang akan membawa 

organisasi ke arah perkembangan dan persatuan perusahaan. Seorang pemimpin harus menunjukkan karakteristik 

kepemimpinan yang dimilikinya, seperti kepercayaan, nilai-nilai, etika, karakter, pengetahuan, serta keterampilan 

yang telah ia kuasai. (Sulthon, 2019). Kepemimpinan melibatkan upaya untuk memfasilitasi individu dan kolektif 

untuk mencapai tujuan bersama serta melibatkan seluruh rangkaian keterampilan dan metode yang digunakan 

untuk memimpin, seperti mendengarkan, memahami, dan memotivasi individu maupun kelompok. Pemimpin 

memiliki peran penting dalam menggerakkan organisasi untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, baik dalam 

organisasi, perusahaan, maupun individu. Kepemimpinan adalah aspek krusial dalam sebuah perusahaan, karena 

menjadi salah satu faktor utama yang dapat menentukan keberhasilan suatu perusahaan tersebut. 

Di dalam organisasi, pemimpin memiliki tugas untuk menetapkan dan meningkatkan tujuan dan tanggung 

jawab suatu kelompok, dan juga harus bisa menilai berbagai macam pikiran yang ada didalam suatu kelompok 

tersebut, serta bisa memecahkan masalah yang terjadi di dalam organisasi atau para anggota kelompok tersebut. 

(Mardin, Susilo, & Ruhana, 2016). Dalam suatu sistem manajemen organisasi, pemimpin mempunyai peran yang 

paling utama di dalam keberhasilan suatu organisasi. Sebagai pemimpin harus mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap kesuksesan suatu organisasi yang dia pimpin, jadi pemimpin harus mempunyai kelebihan serta 

mempunyai tujuan dan harus adil dalam menciptakaan manajemen kinerja yang  dapat membuat para karyawan 

semakin lebih baik untuk mancapai tujuan yang di inginkan perusahan (Wahyudi, Rahman, & Herman, 2020). 

Sebagai pemimpin harus mempunyai jiwa tanggung jawab terhadap kesuksesan suatu organiasi yang dia pimpin, 

sehingga pemimpin harus mempunyai kelebihan serta mempunyai tujuan dan harus adil saat menciptakaan 

manajemen kinerja yang membuat para karyawan menjadi semakin lebih baik untuk mancapai tujuan yang di 

inginkan perusahan (Wahyudi, Rahman, & Herman, 2020). 

Pemimpin bertanggung jawab untuk merancang sebuah ide. Dengan kata lain, pemimpin merupakan inti dari 

semua pencapaian yang telah diraih. Karena dalam hal ini, pemimpin yang merumuskan konsep visi dan misi serta 

menetapkan arah dan tujuan dari organisasi yang bersangkutan. Setelah merencanakan, pemimpin perlu menyusun, 

baik dalam hal pembagian tugas maupun deskripsi pekerjaan kepada karyawan yang akan melaksanakan tugas 

tersebut. Dalam perjalanan tersebut, akan terlihat bagaimana kepemimpinan berlangsung dan berbagai hal yang 

mungkin muncul. Sebagai contoh, ketika memimpin sebuah perusahaan, seorang pemimpin perlu berfungsi 

sebagai sumber motivasi bagi timnya, sehingga pemimpin dapat menjadikan anggota timnya sebagai rekan kerja 

dan membangkitkan semangat mereka untuk meningkatkan performa di perusahaan. Selain itu, pengawasan 

terhadap karyawan juga sangat penting. Ini dapat menjadi indikator perkembangan atau stagnasi suatu organisasi. 

(Indah, 2019). 

Motivasi merupakan kondisi yang mengarahkan karyawan untuk bekerja menuju pencapaian tujuan 

perusahaan. Sikap positif karyawan terhadap kondisi kerja mereka adalah yang meningkatkan semangat kerja 

untuk meraih hasil yang optimal, dan dorongan bagi individu untuk melakukan aktivitas tertentu biasanya 

berkaitan dengan kebutuhan serta harapan orang lain. (Muhammad, 2020). Seperti yang kita ketahui perilaku 

individu dipengaruhi oleh motivasi atau dorongan untuk kepentingan yang didasari untuk memenuhi kebutuhan 

dari seorang individu. Motivasi dapat mempengaruhi pikiran agar lebih yakin dalam membuat pilihan atau untuk 

meningkatkan diri di sebuah perusahaan sehingga bisa mematuhi ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

(Bahri & Nisa, 2017).  

Menurut (Kadarisman, 2013), Motivasi dapat dipahami sebagai suatu dorongan atau penguatan mental agar 

seseorang bisa tetap kuat dalam pekerjaan yang dijalani. Oleh karena itu, motivasi menjadi hal yang penting bagi 

perusahaan supaya karyawan memiliki mental yang tangguh, yang dapat berpengaruh pada kualitas kerja mereka. 

Dengan demikian, tujuan perusahaan dapat tercapai dan karyawan tidak bertindak semaunya, sehingga lebih bisa 

mematuhi aturan yang berlaku di perusahaan. Sebelum jam kerja di mulai pemimpin sebaiknya dapat memberikan 

motivasi terlebih dahulu agar karyawan bisa lebih semangat dalam melakukan pekerjaannya, dan sebaliknya 

karyawan yang memulai pekerjaannya tanpa di berikan motivasi pasti kinerjanya kurang maksimal dikarenakan 

motivasi dapat mendorong semangat individu guna untuk melakukan sesuatu serta dapat memperkuat mental agar 

kinerja karyawan menjadi bagus dan mental dapat terjamin. (Aldi & Susanti, 2019). 
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Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada kepemimpinan dan motivasi untuk mengetahui dampak 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan outsourcing di taman sidoarjo. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan outsourcing yang berlokasi di Taman Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena peneliti ingin mengetahui dan menjelaskan secara rinci 

bagaimana kepemimpinan dan motivasi berdampak dalam membentuk kinerja karyawan outsourcing di Taman 

Sidoarjo. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua metode yaitu observasi langsung dan wawancara. Observasi 

langsung dilakukan untuk mengamati kondisi secara langsung dan perubahan yang ada di lingkungan kerja 

karyawan outsourcing. Sementara itu, wawancara dilakukan dengan beberapa karyawan outsourcing untuk 

mendapatkan data dan juga pemikiran yang lebih dalam lagi mengenai pengalaman karyawan terkait 

kepemimpinan dan motivasi yang ada, serta dampaknya untuk kinerja mereka. Kedua metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti dengan mendapatkan data yang 

lengkap. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi dan juga wawancara kepada beberapa karyawan 

outsourcing. ditemukan beberapa hasil terkait kepemimpinan, motivasi, dan dampak perannya untuk kinerja 

karyawan outsourcing di Taman Sidoarjo. Selain itu, observasi akan mencakup reaksi karyawan terhadap 

kepemimpinan tersebut, apakah dapat diterima dengan baik oleh karyawan ataupun sebaliknya. Observasi ini 

dilakukan di lokasi perusahaan secara langsung untuk mendapatkan pemahaman yang akurat mengenai 

kepemimpinan tersebut.  

Dalam observasi dan wawancara, ditemukan bahwa kepemimpinan yang dominan adalah gaya kepemimpinan 

transformasional. Dimana para pemimpin cenderung menginspirasi bawahannya. Anggota tim biasanya akan 

dimotivasi untuk bisa mencapai kinerja yang lebih unggul atau bahkan melebihi ekspetasi. Hal ini mendorong 

semangat karyawan untuk bisa lebih baik setiap harinya. Pemimpin akan fokus pada pengembangan diri dan visi 

tiap indiividu. bisa menyesuaikan kondisi dan situasi yang sedang dihadapi. Terkadang para pemimpin 

menggunakan pendekatan  situasional dimana pemimpin akan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi anggota 

tim seperti kemampuan, keinginan, dan kebutuhan yang sedang dihadapi sekarang.  

Misalnya perusahaan sedang menghadapi situasi dimana perlu untuk membuat keputusan, maka pemimpin 

akan melibatkan karyawan lainnya untuk mempertimbangkan segala ide dan masukan sebelum nantinya akan 

membuat keputusan penting. Selain itu. "Seperti saat ada masalah terkait akan adanya audit, pemimpin 

mempertimbangkan segala ide dan masukan yang diberikan agar perusahaan dapat segera mangatasi masalah 

tersebut, serta memberikan motivasi kepada karyawan agar tidak merasa tertekan dan stress, sehingga karyawan 

dapat menyelesaikan perkerjaannya secara optimal" jawab karyawan A dalam wawancara. Dengan begitu, akan 

mendorong karyawan untuk bisa memberikan kontribusi lebih baik lagi untuk perusahaan karena mereka merasa 

pendapatnya diterima dan didengar. 

 

Gambar 1 Elemen Kepemimpinan Transformasional 
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Namun di waktu lain, Pemimpin juga terkadang beralih ke gaya kepemimpinan yang lebih otoriter dalam 

situasi tertentu, seperti misalnya ketika ada tugas baru dengan deadline yang sangat dekat, atau saat harus 

memberikan tugas tersebut kepada karyawan baru yang masih belum cukup memiliki pengalaman. Di saat situasi 

seperti ini, semua pengambilan keputusan tentu berada pada tangan pemimpin secara sepihak tanpa melibatkan 

anggota lainnya. Karyawan dalam situasi ini merasa tidak berani untuk membantah dengan saran apapun, 

dikarenakan seringkali merasa takut salah. "Terkait pengumpulan data karyawan pimpinan seringkali meminta 

bantuan kepada salah satu anggota nya agar data tersebut aman dan rapi menjadi satu tidak bertumpuk serta 

berantakan dikarenakan dikerjakan oleh beberapa orang dengan deadline di hari itu juga" kata karyawan lain. 

Hal ini dapat memicu kurangnya kreativitas, produktivitas, serta inovasi dari tim karena mereka cenderung hanya 

mengikuti perintah dari atasan dan tidak berani mengungkapkan pemikiran mereka serta menurunnya semangat 

kerja. Ini sejalan dengan efek dari gaya kepemimpinan otoriter yang tegas dan dapat memicu tumbuhnya 

lingkungan pekerjaan yang buruk serta memengaruhi kinerja karyawan dan produktivitas karyawan sehari-hari 

dan kedepannya nanti. 

Sebagian besar pekerja outsourcing percaya bahwa mereka memiliki ikatan yang positif dan kolaborasi yang 

baik di antara teman-teman sejawat. "Kami sering kali melakukan pekerjaan secara bersama sama dan saling 

memberikan semangat satu sama lain disaat ada pekerjaan yang tidak dapat teratasi dengan cepat namun kami 

saling bertukar ide dan pikiran untuk menemukan solusi masalah tersebut". Tetapi, beberapa pegawai menyatakan 

bahwa masih terdapat sedikit ketidaknyamanan dengan pimpinan. Meskipun pemimpin menerapkan pendekatan 

gaya transfusional, beberapa karyawan outsourcing masih merasa enggan untuk menyampaikan pandangan 

mereka. Hal ini membuat sulit untuk menjalin komunikasi yang baik dan kerjasama tim yang efektif. Kadang-

kadang, keadaan ini berdampak pada penurunan produktivitas dan kinerja pegawai karena banyak hal tidak sejalan 

dengan keinginan dan pendapat mereka. 

Berdasarkan observasi langsung, karyawan outsourcing terbagi menjadi beberapa divisi, seperti divisi Building 

Maintenance, divisi Keamanan, dan juga divisi Delivery. Tiap divisi memiliki pemimpinnya masing masing, 

namun dikarenakan kekompakan dan kerjasama yang baik, karyawan outsourcing merasa nyaman dan semangat 

melakukan pekerjaannya "Kami selalu melakukan berdoa bersama setiap pagi, hal tersebut kami lakukan agar 

kami selalu semangat dalam bekerja dan merasa aman saat melakukan pekerjaan kami, kami juga selalu 

berkumpul bersama setiap jam istirahat dengan tujuan agar kami selalu kompak" jelas karyawan C saat 

diwawancarai mengenai rasa semangat yang tercipta sehari hari . Hal ini membuktikan bahwa Motivasi tidak selalu 

berupa kata kata, namun juga tindakan dari kebersamaan sehari hari yang membuat mereka menjadi lebih 

bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya, hal tersebut berperan penting terhadap efektifitas dan 

produktivitas karyawan. 

Kinerja karyawan outsourcing dapat dinilai berdasarkan hasil akhir dalam melaksanakan pekerjaan dan 

tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Karyawan 

menunjukkan produktivitas yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka sesuai dengan 

jam kerja yang telah diberikan. "Kami selalu dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sebelum pulang. 

Meskipun terkadang ada juga pekerjaan yang terasa lebih sulit seperti ketika ada teman satu divisi tidak masuk, 

maka kami harus bisa menghandle pekerjaan tersebut, namun dengan adanya motivasi serta kerja sama yang baik 

antar rekan kerja, hal itu bisa dapat terselesaikan tepat waktu" ungkap karyawan M saat ditanya mengenai 

pekerjaan karyawan sehari-hari. 

 Dalam wawancara tersebut, jelas karyawan M mengungkapkan adanya hubungan antara motivasi dalam 

pekerjaan dengan kinerja karyawan outsourcing. Hal tersebut tentu melibatkan variasi dalam kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan, mayoritas karyawan bisa menghasilkan hasil pekerjaan dengan hasil yang baik, namun ada juga 

beberapa karyawan yang masih memerlukan pembelajaran lebih banyak lagi.  

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu oleh (Samsul, 2019), (Panji, 2018), (Yandra, 

2020), (Maudy, 2020), (Debi, 2021), (Pamed, 2020), (Ahmad, 2020), (I Wayan, 2015), (Lidia, 2017) yang juga 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Sebaliknya, (Indra, 2019), (Abu, 2020), (Rahmat, 2021), (Sjahril, 2019), (Syaiful, 2019) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan dan motivasi tidak memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan outsourcing, peranan seorang pemimpin dalam 

mendorong semangat karyawan sangat krusial untuk kelangsungan perusahaan. Gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh  yang signifikan terhadap hasil kerja karyawan, baik yang positif maupun yang negatif. Oleh karena itu, 

kepemimpinan pada karyawan outsourcing memiliki pengaruh besar terhadap kinerja seluruh tenaga kerja. Tanpa 

motivasi, kinerja pekerja tidak akan mencapai kemampuan terbaiknya. Para pemimpin memiliki kewajiban untuk 

menyuplai motivasi dan semangat kepada para karyawan, yang pada gilirannya akan memberikan efek positif pada 

kinerja mereka. Ada saran yang dapat diterapkan guna untuk meningkatkan peran pemimpin pada karyawan 

outsourcing. Pemimpin perlu terus meningkatkan semangat kerja pegawai melalui usaha untuk memotivasi kinerja 

mereka. Ini akan berpengaruh pada pertumbuhan kreativitas dan gagasan baru dari pegawai, yang pada akhirnya 

dapat mendukung kemajuan perusahaan secara menyeluruh. Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan 

bahwa peran pemimpin dalam memberikan motivasi dapat berdampak baik pada pekerjaan pegawai serta 

kemajuan perusahaan secara menyeluruh. 
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